
70 
 

BAB IV 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan di lapangan dan 

permasalahan yang telah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa bentuk musik dalam 

lagu yang berjudul “Anak Domba Allah” terbagi dalam bentuk 2 bagian, dan 

penyajian musik Batak Toba dalam perayaan hari raya Paskah di Gereja Katolik 

Santa Perawan Maria disajikan secara ensambel dengan cara menggabungkan 

musik etnis dan musik barat. Penggabungan antara sulim, hasapi, taganing, gitar 

akustik, dan keyboard memberikan warna baru dalam perayaan ekaristi. Ensambel 

etnis  Batak Toba dibantu dengan gitar akustik dan keyboard dalam meciptakan 

melodi dan suara yang harmonis . Dengan hadirnya suatu inovasi baru oleh anak 

muda Katolik, memberikan kesan yang menarik bagi umat yang mengikuti 

perayaan hari raya Paskah di gereja Katolik Santa Perawan Maria.  

Musik Batak Toba dalam perayaan hari raya Paskah di Gereja Katolik 

Santa Perawan Maria memberikan suasana yang lebih meriah dan megah dalam 

proses pelaksanaan ibadah, juga memberikan nilai kehikmatan lebih dalam 

mengangkat pujian bagi Tuhan. Sebab dalam Alkitab juga mengatakan pujilah 

Tuhan dengan gendang dan suling. Sebab fungsi musik Musik Batak Toba yang 

digunakan sebagai pengiring merupakan menjadi media komunikasi dalam 

menyampaikan pesan-pesan permohonan dan pengarapan kepada Tuhan, serta 

dapat menjadi proses pengungkapan ekspresi secara emosional baik dari melodi 

dan juga lirik lagu yang dibantu dengan musik Batak Toba. 
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B. Saran 

Musik etnis Batak sangat jarang dihadirkan dalam perayaan ekaristi 

minggu biasa, namun cenderung hanya lebih sering dihadirkan di perayaan hari-

hari besar di Gereja Katolik Santa Perawan Maria. Namun pada akhirnya, musik 

etnis sangat didukung dan dinantikan umat saat melaksanakan ibadah. Hadirnya 

musik etnis di tengah-tengah perayaan ekaristi sangat direspon positif oleh seluruh 

umat. Sangat perlu diberi dukungan terutama untuk Gereja Katolik Santa Perawan 

Maria Kabanjahe agar tetap melayani Tuhan tiada henti. 
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